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7.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pcmbahasan yang telah diuraikan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisis SWOT diketahui faktor-faktor strategis pemsahaan, 
yang terbagi menjadi empat bagian, yaitu: 
a. Faktor Strategis Internal yang menjadi kekuatan bagi V.D. Bintang 
Usaha Jaya, meliputi: 
1) Harga produk bersaing. 
2) Produk yang dihasiIkan bervariasi. 
3) Sistem manajemen yang terorganisasi. 
4) Lokasi pemsahaan strategis (dekat jalan tol). 
5) Tidak memerlukan advertising. 
6) Pemasaran melalui agen-agen. 
7) Hubungan dengan para supplier baik. 
8) Hubungan dengan para agen baik. 
b. Faktor Strategis Internal yang menjadi kelemahan bagi V.D. 
Bintang Usaha Jaya, meliputi: 
1) Meningkatnya biaya produksi (biaya tenaga kerja dan bahan 
baku). 
2) Desain mudah ditim. 
3) Kinerja armada angkutan kurang baik. 
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4) Tidak tersedia teknisi siaga daJam perusahaan. 
5) LoyaJitas karyawan kurang. 
6) Denah ruangan pabrik terasa padat dan kurang nyaman. 
c. Faktor Strategis EkstemaJ yang menjadi peluang bagi U.D. Bintang 
Usaha Jaya, melipllti: 
I) Prodllk diterima masyarakat. 
2) Masih banyak pasar yang beJllm terlayani. 
3) Banyak event-event khusus sepanjang tahun (memungkinkan 
variasi produk Jebih banyak). 
4) JumJah pedagang kecil (kios-kios bukll) semakin banyak. 
5) Kapasitas produksi belum maksimal. 
d. Faktor Strategis Ekstemal yang menjadi ancaman bagi U.D. 
Bintang Usaha Jaya, meliputi: 
1) Kondisi perekonomian domestik yang bel UI11 membaik. 
2) Persaingan harga. 
3) Harga bahan baku mahal (tidak stabil). 
4) Perubahan dan tantangan teknologi. 
5) Semakin banyak persaingan daJam industri. 
2. Hasil analisis yang diperoleh dari matriks Intemal Ekstemal, dengan nilai 
matriks EFE sebesar 3,49 dan nilai matriks IFE sebesar 2,68 menunjukkan 
posisi strategik dari U.D. Bintang Usaha Jaya berada pada sel II, yaitu sel 
yang merupakan wiJayah strategi grow and build. 
3. Strategi yang dapat diterapkan oleh D.D. Bintang Usaha Jaya dalam posisi 
sel grow and build setelah disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
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perusahaan antara lain adalah strategi integrasi ke depan, strategi 
pengembangan pasar, strategi pengembangan produk, dan strategi 
penetrasi pasar. 
7.2. Saran 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa POStS! U.D. Bintang Usaha Jaya 
berada dalam posisi sel II (grow and build), sesuai dengan situasi dan kondisi 
perusahaan saat ini maka perusahaan dapat menerapkan strategi -strategi yang 
terdiri dati strategi integrasi ke depan, strategi pengembangan pasar, strategi 
pengembangan produk, dan strategi penetrasi pasar. Untuk itu dapat disarankan 
kepada perusahaan beberapa hal di bawah ini: 
1. U.D. Bintang Usaha Jaya masih dapat lllencoba memaksimalkan 
pendapatan dengan cara integrasi ke depan, yaitu dengan mencar! 
kepemilikan terhadap agen-agen penjualan di daerah-daerah tertentu, 
sehingga dapat membuka wawasan baru bagi perusahaan. 
2. Melllperluas pasar dengan cara kombinasi pengelllbangan pasar dan 
penetrasi pasar, dengan kata lain selain mencari pangsa pasar yang baru, 
perusahaan juga dapat memaksimalkan penjualan di daerah pasar yang 
sudah ada (misalnya dengan cara penjualan langsung di tempat-tempat 
umum yang rarnai pengunjung). 
3. Perusahaan diharapkan selalu menjaga dan meningkatkan kualitas produk 
dengan desain-desain yang menarik dan sesuai dengan selera konsumen. 
4. Meningkatkan koordinasi dengan pemasok sehingga dapat membentuk 
dan menJaga hubungan baik, dengan demikian perusahaan dapat 
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memperoJeh fasiJitas-fasiJitas yang diberikan pemasok secara maksimaJ 
dan meminimaJkan resiko yang mllngkin terjadi di masa mendatang. 
5. Meningkatkan koordinasi dengan para agen penjllaJan yang ada, sehingga 
diharapkan kerjasama yang Jancar dan adanya peningkatan penjuaJan, serta 
masllkan-masllkan yang diperoJeh dari konsllmen akhir produk LJ.D. 
Bintang Usaha Jaya melalui para agen penjualan tersebut. 
6. ;vleningkatkan koordinasi antara karyawan UD. Bintang Usaha Jaya 
sehingga tercipta budaya dan ikJim kerja yang baik, serta meningkatkan 
]oyaJitas karyawan terhadap perusahaan. 
7. Diharapkan perusahaan dapat segera meningkatkan kapasitas produksinya 
dan meningkatkan kontrol atas proses produksi (termasuk penyediaan 
teknisi siaga dalam perusahaan) guna mencapai target penjualan di masa 
yang akan datang. 
8. Meningkatkan kinerja armada angJ...lltan, antara lain dengan menambah 
jumlah armada dan mengatur rute pengiriman. 
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